BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Merujuk pada penyajian data dan analisis data yang dijabarkan
sebelumnya, peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan evaluasi bulanan program tahfidz di Asrama Tahfidz
Mahasiswa Bumi Graha Lestari diatur sedemikian rupa yang di dalamnya
terdapat latar belakang, tujuan, hal-hal yang dievaluasi, alat atau media
untuk mengumpulkan data, dan reward serta punishment, yang bertujuan
agar dapat meningkatkan keaktifan mahasantri. Pada evaluasi bulanan
terdapat 3 poin yang harus dicapai mahasantri dalam 1 bulan, yakni poin
kehadiran halaqah, poin kehadiran ta’lim, dan poin setoran tahsin atau
tahfidz yang di dalamnya terdapat reward dan punishment.

2. Pelaksanaan evaluasi bulanan program tahfidz di Asrama Tahfidz
Mahasiswa Bumi Graha Lestari sudah dilaksanakan dengan baik dan
sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. Melalui 3 poin
yang harus dicapai pada evaluasi bulanan, mahasantri semakin termotivasi
untuk berhadir pada setiap kegiatan agar terhindar dari hukuman.

3. Evaluasi peneliti terhadap hasil evaluasi bulanan program tahfidz,
menunjukkan bahwa setelah dilaksanakannya evaluasi bulanan, keaktifan
mahasantri menjadi lebih merata ke seluruh mahasantri, yang pada

awalnya kurang aktif menjadi lebih aktif. Berdasarkan analisis kualitas
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evaluasi, hal ini dianggap pada posisi yang lebih baik dibanding
sebelumnya. Maka kegiatan ini dinilai berhasil, karena sesuai dengan apa
yang diharapkan yakni untuk meningkatkan keaktifan mahasantri pada

setiap kegiatan.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian di lapangan selama penelitian berlangsung,

maka ada beberapa masukan berupa saran yang dapat diberikan, yakni:

1.

Kepada ustadz, sebaiknya ustadz dapat lebih memberikan ketegasan
kepada mahasantri yang tidak aktif dan hendaknya dapat terus
mengembangkan pola agar dapat mempertahankan atau bahkan lebih
meningkatkan lagi keaktifan mahasantri.

Kepada mahasantri, diharapkan lebih meningkatkan kesadaran diri
masing-masing untuk dapat mengatur waktu sebaik-baiknya agar tetap
dapat mengikuti kegiatan yang ada di asrama di tengah kesibukan
masing-masing, agar dapat meningkatkan kualitas bacaan dan hafalan al-
Qur’an serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kepada peneliti selanjutnya agar kiranya dapat melanjutkan penelitian
serupa dengan menggunakan pendekatan kuantitatif di Asrama Tahfidz

Mahasiswa Bumi Graha Lestari Banjarmasin Utara.



